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ABSTRACT 

 

Science and social studies learning in elementary schools still faces challenges 
related to students’ low learning outcomes due to limited active participation in the 
learning process. This study aimed to determine the effect of the Numbered Heads 
Together (NHT) cooperative learning model on the science and social studies 
learning outcomes of fifth-grade elementary school students. This research 
employed a quantitative approach with a pre-experimental method using a one-
group pretest–posttest design. The sample consisted of 28 fifth-grade students at 
Sukamaju Catholic Elementary School, Medan Sunggal, selected through total 
sampling. The research instrument was a learning achievement test administered 
before and after the implementation of the NHT model. The data were analyzed 
using descriptive statistics, a normality test, and a paired sample t-test at a 
significance level of 0.05. The results showed that students’ mean pretest score was 
57.3, which increased to 84.7 in the posttest, indicating an improvement of 27.4 
points. After the implementation of the NHT model, 22 students, or 79%, achieved 
the learning objective achievement criteria. The paired sample t-test showed a 
significance value of 0.000 < 0.05, indicating a significant difference between 
students’ learning outcomes before and after the treatment. Therefore, the 
Numbered Heads Together cooperative learning model had a positive and 
significant effect on fifth-grade students’ science and social studies learning 
outcomes. This model can be used as an active learning alternative that promotes 
cooperation, responsibility, and student engagement in understanding science and 
social studies material. 

Keywords: Cooperative Learning, Elementary School, Learning Outcomes, 
Numbered Heads Together, Science and Social Studies 

ABSTRAK 

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih menghadapi tantangan rendahnya hasil 
belajar siswa akibat pembelajaran yang kurang melibatkan partisipasi aktif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V 
sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
pre-experimental design berbentuk one-group pretest–posttest design. Sampel 
penelitian terdiri atas 28 siswa kelas V SD Katolik Sukamaju Medan Sunggal yang 
dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Instrumen penelitian berupa tes hasil 
belajar IPAS yang diberikan sebelum dan sesudah penerapan model NHT. Data 
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dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, dan paired sample t-test 
pada taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
pretest siswa sebesar 57,3 meningkat menjadi 84,7 pada posttest, dengan selisih 
peningkatan sebesar 27,4 poin. Setelah penerapan model NHT, sebanyak 22 siswa 
atau 79% mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran. Hasil uji paired 
sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga terdapat 
perbedaan signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan 
demikian, model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V 
sekolah dasar. Model ini dapat menjadi alternatif pembelajaran aktif yang 
mendorong kerja sama, tanggung jawab, dan keterlibatan siswa dalam memahami 
materi IPAS. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, IPAS; Numbered Heads Together (NHT), Pembelajaran 
Kooperatif, Sekolah Dasar 
 
 
A. PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

di sekolah dasar memiliki peran 

strategis dalam membangun 

pemahaman siswa terhadap 

hubungan antara manusia, lingkungan 

alam, kehidupan sosial, serta 

berbagai fenomena yang dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari. Kaur et 

al. (2023), Herwin et al. (2022), dan 

Segundo Marcos et al. (2020) 

menegaskan bahwa pembelajaran 

sains pada usia sekolah dasar perlu 

dirancang secara aktif, kontekstual, 

dan kolaboratif agar siswa tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga 

mampu mengembangkan rasa ingin 

tahu, kemampuan bertanya, 

mengamati, menalar, dan 

menyimpulkan. Dalam konteks 

Kurikulum Merdeka, IPAS menjadi 

mata pelajaran integratif yang 

menggabungkan konsep ilmu 

pengetahuan alam dan sosial, 

sehingga pembelajaran harus 

memberi ruang kepada siswa untuk 

memahami konsep melalui 

pengalaman nyata. Hayati et al. 

(2023), Wuryandani dan Herwin 

(2021), serta Tjabolo dan Herwin 

(2020) menunjukkan bahwa kualitas 

pembelajaran di sekolah dasar sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan guru 

memilih strategi yang sesuai dengan 

karakteristik siswa. Oleh sebab itu, 

keberhasilan pembelajaran IPAS tidak 

hanya diukur dari ketercapaian nilai 

akhir, tetapi juga dari keterlibatan 

siswa dalam proses belajar, 

kemampuan bekerja sama, dan 
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peningkatan pemahaman konseptual 

secara bermakna (Tu & Chu, 2021). 

Meskipun IPAS memiliki 

tujuan pembelajaran yang luas, 

praktik pembelajaran di sekolah dasar 

masih sering menghadapi kendala, 

terutama rendahnya keaktifan dan 

hasil belajar siswa. Abramczyk dan 

Jurkowski (2020), Filippou et al. 

(2022), dan Namaziandost et al. 

(2020) menjelaskan bahwa 

pembelajaran yang terlalu berpusat 

pada guru dapat membatasi 

kesempatan siswa untuk berinteraksi, 

mengemukakan pendapat, serta 

membangun pemahaman melalui 

diskusi. Pada beberapa kondisi, 

pembelajaran masih didominasi 

metode ceramah, tanya jawab 

sederhana, dan penugasan individual, 

sehingga siswa cenderung pasif dan 

hanya menunggu penjelasan guru. 

Dalam pembelajaran IPAS, kondisi ini 

dapat berdampak pada rendahnya 

pemahaman siswa terhadap konsep 

yang memerlukan pengamatan, 

penalaran, dan keterkaitan dengan 

lingkungan sekitar. Ridwan dan Hadi 

(2022), Hidayah et al. (2021), serta 

Bores-García et al. (2021) 

menegaskan bahwa pembelajaran 

kooperatif dapat menjadi pendekatan 

yang efektif karena memberi 

kesempatan kepada siswa untuk 

saling membantu, mengklarifikasi 

gagasan, dan memperkuat hasil 

belajar melalui kerja sama kelompok. 

Dengan demikian, rendahnya hasil 

belajar IPAS tidak hanya dapat 

dipandang sebagai persoalan 

kemampuan siswa, tetapi juga 

berkaitan dengan model 

pembelajaran yang digunakan guru 

dalam mengelola aktivitas belajar di 

kelas (Mahmudah & Rasyid, 2022). 

Salah satu model 

pembelajaran yang relevan untuk 

meningkatkan keterlibatan dan hasil 

belajar siswa adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT). 

Saptono (2024), Aditya et al. (2022), 

dan Jufrida et al. (2021) menjelaskan 

bahwa NHT merupakan model 

kooperatif yang menempatkan siswa 

dalam kelompok kecil, memberi 

nomor kepada setiap anggota, 

memberikan pertanyaan atau tugas 

untuk didiskusikan bersama, 

kemudian memanggil nomor tertentu 

secara acak untuk mewakili kelompok 

dalam menjawab pertanyaan. 

Mekanisme tersebut mendorong 

setiap siswa memiliki tanggung jawab 

individual sekaligus tanggung jawab 

kelompok. Keunggulan NHT terletak 
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pada proses diskusi yang terstruktur 

dan sistem pemanggilan nomor 

secara acak, sehingga seluruh siswa 

perlu memahami materi, bukan hanya 

bergantung pada anggota kelompok 

yang dianggap paling mampu. 

Hasibuan dan Wahyudin (2023), Wati 

dan Suarni (2020), serta Guniarti et al. 

(2023) menyatakan bahwa NHT dapat 

meningkatkan partisipasi, motivasi, 

keberanian menjawab, keterampilan 

sosial, dan hasil belajar siswa. Dalam 

pembelajaran IPAS, model ini 

berpotensi menciptakan suasana 

belajar yang lebih aktif karena siswa 

diberi kesempatan untuk saling 

menjelaskan, membandingkan 

jawaban, menyepakati hasil diskusi, 

dan menyampaikan pemahaman 

secara bertanggung jawab (Sari et al., 

2023). 

Berbagai penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa penerapan NHT 

memberikan dampak positif terhadap 

proses dan hasil belajar siswa. Nur et 

al. (2025), Saptono (2024), dan 

Guniarti et al. (2023) melaporkan 

bahwa NHT mampu meningkatkan 

hasil belajar karena siswa terlibat 

secara aktif dalam memahami materi 

dan memiliki kesiapan untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan 

guru. Temuan tersebut didukung oleh 

Rahmawati et al. (2023), Listiasari et 

al. (2023), dan Wati dan Suarni (2020) 

yang menunjukkan bahwa NHT dapat 

meningkatkan aktivitas belajar, rasa 

percaya diri, dan keterlibatan siswa 

dalam diskusi kelompok. Dalam 

konteks pembelajaran sains, Jufrida et 

al. (2021) juga menemukan bahwa 

respons siswa terhadap penerapan 

NHT cenderung positif karena model 

ini memberikan kesempatan untuk 

bertukar pendapat dan membangun 

pemahaman bersama. Namun 

demikian, sebagian besar penelitian 

NHT masih banyak dilakukan pada 

mata pelajaran IPA, IPS, matematika, 

atau jenjang pendidikan tertentu 

secara terpisah. Kajian tentang 

penerapan NHT dalam pembelajaran 

IPAS kelas V sekolah dasar masih 

perlu diperkuat, terutama karena IPAS 

dalam Kurikulum Merdeka memiliki 

karakter integratif yang menuntut 

siswa memahami fenomena alam dan 

sosial secara terpadu. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini penting dilakukan untuk 

memperoleh bukti empiris mengenai 

pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads 

Together terhadap hasil belajar IPAS 

siswa kelas V sekolah dasar. Hayati et 

al. (2023), Liu (2024), dan Karim 
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(2024) menegaskan bahwa 

pembelajaran kolaboratif dan 

kooperatif berkontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar, 

keterampilan berpikir, dan interaksi 

sosial siswa. Selain itu, pembelajaran 

kooperatif yang dirancang secara 

sistematis dapat membantu guru 

menciptakan suasana belajar yang 

demokratis, partisipatif, dan sesuai 

dengan kebutuhan perkembangan 

siswa sekolah dasar. Temuan Güngör 

(2026), dan Nur et al. (2025) juga 

memperkuat bahwa model kooperatif 

masih relevan untuk diteliti dalam 

berbagai konteks pembelajaran 

karena efektivitasnya dapat berbeda 

sesuai karakteristik peserta didik, 

materi, dan desain pembelajaran. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together terhadap 

hasil belajar IPAS siswa kelas V 

sekolah dasar. Hasil penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi 

teoretis terhadap pengembangan 

kajian pembelajaran kooperatif serta 

kontribusi praktis bagi guru dalam 

memilih model pembelajaran yang 

aktif, kooperatif, dan berorientasi pada 

peningkatan hasil belajar IPAS. 

 

B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

pra-eksperimen. Desain yang 

digunakan adalah one-group pretest–

posttest design, yaitu desain 

penelitian yang melibatkan satu 

kelompok siswa yang diberikan tes 

awal sebelum perlakuan dan tes akhir 

setelah perlakuan. Desain ini dipilih 

karena penelitian bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar 

IPAS siswa sebelum dan sesudah 

diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT). Menurut Bierer et al. 

(2025), desain one-group pretest–

posttest dapat digunakan untuk 

mengevaluasi perubahan hasil belajar 

setelah intervensi, meskipun 

interpretasinya perlu dilakukan secara 

hati-hati karena tidak melibatkan 

kelompok kontrol. 

Penelitian dilaksanakan di SD 

Katolik Sukamaju Medan Sunggal 

pada semester genap tahun 

pembelajaran 2025/2026. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas V yang berjumlah 28 

siswa. Karena jumlah populasi relatif 

kecil, teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah sampling 

jenuh, yaitu seluruh anggota populasi 
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dijadikan sampel penelitian. 

Penggunaan sampling jenuh sesuai 

apabila seluruh subjek memiliki 

karakteristik yang relevan dengan 

tujuan penelitian dan jumlah populasi 

memungkinkan untuk diteliti secara 

keseluruhan. 

Instrumen penelitian berupa 

tes hasil belajar IPAS dalam bentuk 

soal objektif pilihan ganda. Tes 

diberikan dua kali, yaitu pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa 

dan posttest untuk mengetahui hasil 

belajar setelah penerapan model 

NHT. Sebelum digunakan, instrumen 

diuji melalui validitas dan reliabilitas 

agar butir soal benar-benar mampu 

mengukur hasil belajar secara tepat 

dan konsisten. Sugiarta et al. (2023) 

menegaskan bahwa validitas dan 

reliabilitas merupakan aspek penting 

dalam penelitian kuantitatif karena 

kualitas kesimpulan penelitian sangat 

bergantung pada ketepatan instrumen 

pengukuran. 

Prosedur penelitian dilakukan 

melalui beberapa tahap, yaitu 

persiapan perangkat pembelajaran, 

pemberian pretest, pelaksanaan 

pembelajaran IPAS menggunakan 

model NHT, pemberian posttest, 

pengolahan data, dan penarikan 

kesimpulan. Data dianalisis secara 

deskriptif dan inferensial. Analisis 

deskriptif digunakan untuk 

mengetahui nilai rata-rata, nilai 

tertinggi, nilai terendah, dan 

ketuntasan belajar siswa. Selanjutnya, 

uji normalitas dilakukan sebagai 

prasyarat analisis. Apabila data 

berdistribusi normal, pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan 

paired sample t-test pada taraf 

signifikansi 0,05. Uji ini digunakan 

karena data berasal dari kelompok 

yang sama, tetapi diukur dalam dua 

kondisi berbeda, yaitu sebelum dan 

sesudah perlakuan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) 

terhadap hasil belajar IPAS siswa 

kelas V sekolah dasar. Penelitian 

dilakukan pada 28 siswa kelas V 

dengan menggunakan desain one-

group pretest–posttest. Data hasil 

belajar diperoleh melalui tes yang 

diberikan sebelum dan sesudah 

perlakuan. Pretest digunakan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa 

sebelum diterapkan model NHT, 

sedangkan posttest digunakan untuk 
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mengetahui capaian hasil belajar 

setelah siswa mengikuti pembelajaran 

IPAS dengan model NHT. Materi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Sumber Daya Alam Indonesia. 

Hasil pretest menunjukkan 

bahwa kemampuan awal siswa dalam 

pembelajaran IPAS masih belum 

optimal. Nilai rata-rata pretest siswa 

adalah 57,3. Nilai ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa belum 

mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang 

ditetapkan sekolah, yaitu 72. Kondisi 

ini mengindikasikan bahwa sebelum 

perlakuan, siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memahami materi 

IPAS. 

 
Tabel 1. Deskripsi Hasil Pretest dan Posttest 

Jenis 
Tes 

Jlh 
Siswa 

Rata-
Rata 

Kategori 
Umum 

Pretest 28 57,3 Rendah/Belum 
optimal 

Posttest 28 84,7 Baik/Sangat 
berkembang 

Selisih 28 27,4 Meningkat 
 

Setelah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together, hasil 

posttest menunjukkan adanya 

peningkatan yang jelas. Nilai rata-rata 

posttest siswa meningkat menjadi 

84,7. Dari 28 siswa yang mengikuti 

pembelajaran, 22 siswa atau 79% 

telah mencapai KKTP, sedangkan 6 

siswa atau 21% belum mencapai 

KKTP. Peningkatan rata-rata sebesar 

27,4 poin menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa mengalami perubahan 

positif setelah mengikuti pembelajaran 

dengan model NHT. 

 
Tabel 2. Ketuntasan Hasil Belajar Setelah 

Perlakuan 

Keterangan Jumlah 
Siswa Persentase 

Mencapai KKTP 22 79% 
Belum 

mencapai KKTP 6 21% 

Jumlah 28 100% 
 

Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis, data terlebih dahulu diuji 

normalitasnya. Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

Kolmogorov–Smirnov sebesar 0,131 

dan nilai signifikansi Shapiro–Wilk 

sebesar 0,052. Kedua nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05, sehingga data 

dinyatakan berdistribusi normal. 

Dengan demikian, data memenuhi 

syarat untuk dianalisis menggunakan 

uji parametrik, yaitu paired sample t-

test. 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Uji 
Normalitas Stat. df Sig. Ket. 

Kolmogorov
–Smirnov 

0,14
6 

2
8 

0,13
1 

Norma
l 

Shapiro–
Wilk 

0,92
7 

2
8 

0,05
2 

Norma
l 
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Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan paired sample t-test 

karena data berasal dari kelompok 

yang sama, tetapi diukur pada dua 

kondisi berbeda, yaitu sebelum dan 

sesudah perlakuan. Hasil uji paired 

sample t-test menunjukkan nilai mean 

difference sebesar -27,429, standar 

deviasi 14,955, standard error mean 

2,826, nilai t sebesar -9,705 dengan df 

= 27, dan nilai signifikansi 0,000. 

Karena nilai Sig. 0,000 < 0,05, maka 

H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar IPAS siswa 

sebelum dan sesudah penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together. 

 
Tabel 4. Hasil Paired Sample t-Test 

Pasan
gan 
Data 

Mean 
Differe

nce 
t d

f 

Sig. 
(2-

taile
d) 

Keputu
san 

Pretes
t–

Postte
st 

-
27,429 

-
9,7
05 

2
7 

0,0
00 

Signifik
an 

 

Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif dan inferensial, dapat 

disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together 

memberikan pengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar IPAS siswa 

kelas V sekolah dasar. Peningkatan 

nilai rata-rata dari 57,3 menjadi 84,7 

menunjukkan bahwa siswa 

memperoleh pemahaman yang lebih 

baik setelah mengikuti pembelajaran 

berbasis diskusi kelompok, tanggung 

jawab individu, dan pemanggilan 

nomor secara acak. 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hasil belajar IPAS siswa 

mengalami peningkatan setelah 

diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads 

Together. Peningkatan rata-rata dari 

57,3 pada pretest menjadi 84,7 pada 

posttest menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang melibatkan kerja 

sama kelompok, diskusi terstruktur, 

dan tanggung jawab individu mampu 

membantu siswa memahami materi 

secara lebih baik. Temuan ini sejalan 

dengan Abramczyk dan Jurkowski 

(2020), Saptono (2024), serta Aditya 

et al. (2022) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran kooperatif dapat 

memperkuat interaksi antarsiswa dan 

meningkatkan keterlibatan akademik. 

Dalam model NHT, setiap siswa 

memiliki peluang yang sama untuk 

dipanggil dan menjawab pertanyaan, 

sehingga siswa terdorong untuk aktif 

memahami hasil diskusi kelompok. 
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Jufrida et al. (2021), Hasibuan dan 

Wahyudin (2023), serta Al Kibtiyah 

dan Iba (2022) juga menegaskan 

bahwa NHT dapat meningkatkan 

partisipasi siswa karena pembelajaran 

tidak lagi berpusat pada guru, 

melainkan memberi kesempatan 

kepada siswa untuk saling bertukar 

gagasan. Dengan demikian, 

peningkatan hasil belajar dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 

dampak dari meningkatnya aktivitas 

belajar, tanggung jawab individu, dan 

kerja sama kelompok selama 

pembelajaran IPAS berlangsung (Wati 

& Suarni, 2020). 

Peningkatan hasil belajar juga 

dapat dipahami dari karakteristik 

materi IPAS yang membutuhkan 

pemahaman konseptual dan 

keterkaitan dengan kehidupan nyata. 

Pada tahap pretest, rata-rata siswa 

masih berada pada kategori rendah 

karena pembelajaran sebelumnya 

belum sepenuhnya memberi ruang 

bagi siswa untuk berdiskusi, 

menjelaskan pendapat, dan 

mengonstruksi pemahaman melalui 

interaksi. Setelah diterapkan model 

NHT, siswa tidak hanya menerima 

informasi dari guru, tetapi juga 

membangun pemahaman melalui 

kegiatan heads together, yaitu 

berdiskusi, membandingkan jawaban, 

memperbaiki kesalahan, dan 

menyepakati jawaban kelompok. 

Segundo Marcos et al. (2020), 

Filippou et al. (2022), dan 

Namaziandost et al. (2020) 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

kolaboratif dapat mendukung 

keterlibatan kognitif dan sosial siswa 

dalam memahami materi. Hal ini 

diperkuat oleh Bores-García et al. 

(2021), Ridwan dan Hadi (2022), serta 

Hidayah et al. (2021) yang 

menemukan bahwa pembelajaran 

kooperatif memiliki kontribusi positif 

terhadap hasil belajar karena siswa 

memperoleh bantuan belajar dari 

teman sebaya. Oleh karena itu, 

peningkatan posttest dalam penelitian 

ini tidak hanya menunjukkan 

keberhasilan perlakuan secara 

numerik, tetapi juga menunjukkan 

bahwa struktur NHT relevan dengan 

kebutuhan pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar (Guniarti et al., 2023). 

Hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa nilai Sig. 0,000 

lebih kecil dari 0,05, sehingga terdapat 

perbedaan signifikan antara hasil 

belajar sebelum dan sesudah 

penerapan model NHT. Secara 

statistik, temuan ini membuktikan 

bahwa peningkatan hasil belajar siswa 
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bukan sekadar perubahan deskriptif, 

tetapi memiliki makna signifikan 

secara inferensial. Hasil ini 

mendukung penelitian Saptono 

(2024), Rahmawati et al. (2023), dan 

Listiasari et al. (2023) yang 

melaporkan bahwa model Numbered 

Heads Together dapat meningkatkan 

hasil belajar dan aktivitas siswa. 

Selain itu, Sari et al. (2023), 

Mahmudah dan Rasyid (2022), serta 

Herwin et al. (2022) menunjukkan 

bahwa keberhasilan pembelajaran 

sangat dipengaruhi oleh desain 

aktivitas yang mendorong siswa aktif, 

berani menyampaikan pendapat, dan 

memperoleh umpan balik selama 

proses belajar. Dalam konteks 

penelitian ini, siswa menjadi lebih siap 

mengikuti pembelajaran karena setiap 

anggota kelompok memiliki tanggung 

jawab memahami materi sebelum 

nomor dipanggil oleh guru. Dengan 

demikian, NHT berkontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar karena 

memadukan tanggung jawab 

individual dan tanggung jawab 

kelompok dalam satu proses 

pembelajaran yang terstruktur 

(Tjabolo & Herwin, 2020). 

Temuan penelitian ini 

memberikan implikasi praktis bahwa 

guru sekolah dasar dapat 

menggunakan model NHT sebagai 

alternatif pembelajaran IPAS yang 

aktif dan kooperatif. NHT membantu 

guru mengurangi dominasi ceramah 

karena siswa diberi kesempatan untuk 

berpikir bersama, saling menjelaskan, 

dan menyampaikan hasil diskusi. 

Namun, penerapan NHT memerlukan 

pengelolaan kelas yang baik agar 

diskusi berjalan efektif dan seluruh 

siswa terlibat secara seimbang. Al 

Kibtiyah dan Iba (2022), Saptono 

(2024), serta Jufrida et al. (2021) 

menekankan bahwa keberhasilan 

NHT sangat dipengaruhi oleh 

kesiapan guru dalam membentuk 

kelompok, mengatur waktu diskusi, 

dan memberi umpan balik. Selain itu, 

Abramczyk dan Jurkowski (2020), 

Filippou et al. (2022), dan Ridwan dan 

Hadi (2022) menunjukkan bahwa 

efektivitas pembelajaran kooperatif 

bergantung pada kualitas struktur 

interaksi, bukan sekadar membagi 

siswa ke dalam kelompok. Oleh sebab 

itu, guru perlu memastikan bahwa 

setiap anggota kelompok benar-benar 

memiliki peran, memahami tugas, dan 

memperoleh kesempatan untuk 

menjawab. Meskipun hasil penelitian 

menunjukkan pengaruh positif, 

penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan karena menggunakan 
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desain satu kelompok tanpa kelompok 

kontrol, sehingga penelitian 

berikutnya disarankan menggunakan 

desain eksperimen atau quasi 

experiment dengan kelompok kontrol 

agar bukti efektivitas model NHT 

terhadap hasil belajar IPAS menjadi 

lebih kuat (Bores-García et al., 2021). 

 

D. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar IPAS siswa 

kelas V sekolah dasar. Hal ini terlihat 

dari peningkatan nilai rata-rata pretest 

sebesar 57,3 menjadi 84,7 pada 

posttest, dengan selisih peningkatan 

sebesar 27,4 poin. Setelah penerapan 

model NHT, sebanyak 22 siswa atau 

79% mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP). Hasil 

uji paired sample t-test menunjukkan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Dengan demikian, penerapan model 

NHT terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar IPAS 

karena mampu mendorong siswa 

lebih aktif berdiskusi, bekerja sama, 

bertanggung jawab, dan memahami 

materi melalui interaksi kelompok 

yang terstruktur. 
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